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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan secara ilmiah hubungan sisi gelap kepribadian individu terhadap
perilaku sabotase pengetahuan. Lebih khusus, penelitian ini berupaya menjelaskan mekanisme kontrak
psikologis transaksional. Dengan memanfaatkan sampel sebanya 288 orang tenaga kependidikan/dosen di
perguruan tinggi di indonesia penelitian ini menemukan bahwa dua dari 3 sisi gelap kepribadian individu yaitu
Machiavellianisme dan Psikopat berpengaruh positif terhadap Perilaku sabotase pengetahuan. Secara khusus
penelitian ini menemukan bahwa Kontrak psikologis transaksional memediasi hubungan antara
machiavellianisme dengan sabotase pengetahuan.

Kata kunci
Sisi gelap, kepribadian individu (narsisme, Machiavellianisme, psikopat).

Pendahuluan

Kepribadian manusia adalah "serangkaian karakteristik dinamis dan terorganisir yang
dimiliki oleh seseorang yang secara unik yang mempengaruhi kognisi, motivasi, dan
perilakunya dalam berbagai situasi" (Ryckman, 2008, hal. 4, Serenko & Coo, 2020).
Karena Pentingnya untuk mengetahui Kepribadian calon tenaga kerja, saat ini banyak
perusahaan melakukan serangkaian psikotest dalam rekrutmen karyawan. Hal ini dilakukan
selain untuk melihat tingkat kecerdasan namun juga untuk melihat kepribadian dan
karakter calon karyawan, apakah karyawan yang di rekrut memiliki sifat yang baik atau
buruk.

Kepribadian merupakan salah satu faktor penentu perilaku seseorang, (Rizal & Handayani,
2021) Individu yang memiliki kepribadian yang baik akan memiliki perilaku yang baik,
begitu juga sebaliknya, individu yang memiliki kepribadian yang buruk cenderung akan
memiliki perilaku yang buruk pula. Menurut (Ali Muhammad, 2002) Mengenal
kepribadian pekerja sesungguhnya membantu manajemen dalam membuat keputusan yang
relevan dengan keadaan karyawan. Sebagai contoh, jika terdapat masalah atau kekurangan
pada kepribadian sebagian karyawan, manajemen akan menyusun rencana untuk mencari
solusi yang tepat. Melalui Penelitian yang dilakukaan oleh Wang et al, 2014: de Geofroy
dan Evans, 2017; Hernaus et al, 2019; Wang et al 2019) membuktikan bahwa, ciri-ciri
kepribadian memiliki peran yang penting dalam perilaku pengetahuan yang kontrak
produktif. Penelitian ini menjelaskan individu yang memiliki sifat tiga sisi gelap
kepribadian adalah individu yang memiliki karakter yang buruk dengan memiliki ciri-ciri
seperti kasar, perusak, tidak memiliki empati, memiliki rasa dendam, serta cenderung
melakukan perbuatan buruk tanpa memiliki rasa bersalah.

Ketiga triad gelap yang dibahas sebelumnya memicu perilaku sabotase pengetahuan.
Sabotase Pengetahuan merupakan tindakan yang menyembunyikan pengetahuan dengan
memberikan informasi yang salah. Orang yang melakukan sabotase pengetahuan sering
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memberikan informasi yang salah dan menyembunyikan pengetahuan dari rekan kerja
mereka. Sabotase pengetahuan seringkali diekspresikan dalam bentuk balas dendam
terhadap individu tertentu. Emosi negatif di tempat kerja yang disebabkan oleh sabotase
pengetahuan, tindakan pemikiran orang-orang yang sempit, memfasilitasi tindakan ofensif,
dan memaksa timbal balik negatif (Serenko, & Coo 2020). Menurut Serenko Sabotase
pengetahuan merupakan jenis perilaku kerja yang kontraproduktif, (Serenko,& Coo 2020)
menyebutkan dalam sabotase pengetahuan, individu yang melakukan sabotase
pengetahuan memberikan informasi yang salah atau dengan sengaja menyembunyikan
pengetahuan dari karyawa yang lain. Dalam hal ini (serenko& Coo 2020) mengungkapkan
bahwa penyabotase pengetahuan dapat bertindak melawan orang atau organisasi lain yang
merupakan konsekuansi dari persiangan dan konflik kerja. Dengan kata lain sabotase
pengetahuan dapat melemahkan kinerja karyawan serta kreativitas organisasi karena
memiliki efek negatif pada kapabilitas dan ke efektifan mekasisme. (Evan Setal., 2015).
Sementara itu, untuk memasuki dunia kerja, karyawan memiliki banyak harapan terkait
hubungan timbal balik antara karyawan dengan organisasi atau perusahaan. Hubungan
timbal balik ini bisa merupakan tentang hak dan kewajiban yang diterima dan harus di
penuhi oleh karyawan di sebut juga sebagai kontrak psikologis. Teori kontrak psikologis
menjelaskan bahwa karyawan memasuki pekerjaan dengan seperangkat keyakinan,
harapan, dan kewajiban, (Rousseau, 1989). Singkatnya, kontrak psikologis mengacu pada
harapan seseorang tentang kewajiban bersama dalam suatu hubungan kerja (Rousseau,
1989). Meskipun demikian Harapan ini memang tidak tertuang secara tertulis melalui
kontrak kerja. Penting untuk dicatat bahwa harapan ini tersirat dan dirasakan mereka tidak
ditulis dalam kontrak kerja formal, (Rousseau, 1989).

Ada dua jenis kontrak psikologis, yaitu; kontrak psikologis transaksional dan relasioanal.
Karyawan yang memiliki kontrak psikologis transaksional ketika bekerja hanya fokus pada
kerja-kerja yang tertuang didalam kontrak kerja, Hasil kerja jangka pendek serta orientasi
pada imbalan atas apa yang telah di kerjakan, (Putra et al, 2020, Robinson & Morrison,
1797). Selain itu, karena keterlibatan efektif yang terbatas dan orientasi hubungan jangka
pendek, orang dengan kontrak psikologis transaksional cenderung tidak peduli tentang
rekan kerja dan kebutuhan organisasi mereka. (Lu et al., 2016; Zagenczyk et al., 2014).
(Pan et al.2018) menjelaskan bahwa triad gelap dapat memicu tingginya level kontrak
psikologis transaksional terhadap rekan kerja yang pada akhirnya akan mendorong
individu untuk terlibat dalam perilaku pengetahuan kontraproduktif seperti perilaku
menyembunyikan pengetahuan. Namun, penelitian yang mencoba menginvestigasi
hubungan antara kontrak psikologis transaksional terhadap perilaku sabotase pengetahuan
masih belum ditemukan. Sehingga, penelitian yang mencoba menjelaskan hubungan
tersebut masih dibutuhkan.

Berdasarkan kesenjangan literatur empiris tersebut dan minimnya penelitian yang
membahas perilaku sabotase pengetahuan di Indonesia, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: Sisi Gelap dari Kepribadian Individu dan Perilaku Sabotase
Pengetahuan: Peran Mekanisme Kontrak Psikologis Transaksional.

Tinjauan Pustaka

Manajemen Pengetahuan

(Dalkir, 2005) mendefenisikan manajemen pengetahuan sebagai kerangka kerja untuk
merancang tujuan, struktur, dan proses sehingga organisasi dapat menggunakan apa yang
diketahuinya untuk dipelajari dan diciptakan nilai bagi pelanggan dan komunitasnya. Disisi
lain (Budihardhjo, 2016: 23) mengarahkan manajemen pengetahuan pada kegiatan
menciptakan, =~ memperoleh  pengetahuan, = mendeseminasikan  (menyebarkan),
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menggunakan, menstranfer, menyimpan, dan mengembangkannya untuk meningkatkan
kemampuan (Individu, Kelompok, organisasi) dalm mencapai sasarannya.

Perilaku Kontraproduktif

(Spector et al.2006) menjelaskan lima dimensi perilaku kerja kontra produktif yaitu
l,abuse against other (penyimpangan/pelanggaran terhadap yang lain),2.Production
deviance ( penyimpangan produksi), 3. sabotase, 4. Pencurian, dan 5.penarikan diri
(withdrawal). Abuse against other (penyimpangan/pelanggaran terhadap yang lain) yaitu
pelanggaran yang meliputi perilaku berbahaya yang ditujukan pada rekan kerjabaik secara
fisik maupun psikologis melalui ancaman, komentar yang tidak baik, mengabaikan orang
lain atau mengurangi kemampuan seseorang untuk bekerja secara efektif. Production
deviance (penyimpangan produksi) adalah kegagalan untuk melaksanakan tugas secara
efektif. Penyimpangan produksi lebih ringan dibandingkan dengan sabotase.
Penyimpangan produksi bersifat lebih pasif dibandingkan sabotase, Sabotase terkait
dengan pengrusakan tempat kerja seperti merusak peralatan kerja, atau mengotori tempat
kerja. Pencurian terkait dengan pengambilan properti milik organisasi tanpa izin. Penarikan
diri (withdrawal) terdiri dari perilaku yang membatasi jumlah waktu kerja dari yang
ditentukan oleh organisasi seperti datang terlambat atau pulangkerja lebih awal. (Spector et
al.2006)

Knowledge Hiding

Salah satu bentuk dari perilaku pengetahuan kontraproduktif adalah knowledge hiding
adalah perbuatan menyembunyikan Pengetahuan dari rekan kerja dengan secara sengaja.
Namun pada kenyataannya banyak perusahaan berharap, bahwa tenaga kerjanya mau
berbagi pengetahuan dengan rekan kerjanya meskipun pengetahuan yang dimiliki oleh
pekerja pada dasarnya bukan merupakan asset atau milik perusahaan. namun organisasi
tidak memiliki aset intelektual karyawan, dan banyak karyawan juga menyimpan
pengetahuan mereka untuk diri mereka sendiri (E. Connelly et al, 2019, Kelloway &
Barling, 2000).

Sabotase Pengetahuan

Bentuk lain dari perilaku kontraproduktif adalah Sabotase Pengetahuan. Perilaku kerja
kontraproduktif merupakan perilaku kerja yang mengganggu organisasi atau anggota
organisasi, yaitu pencurian, sabotase, atau agresi antarpribadi, kerja yang lambat,
membuang-buang waktu dan atau bahan, dan menyebar rumor (Penney & Spector,
2002).Sekilas sabotase pengetahuan memang terlihat mirip dengan menyembunyikan
pengetahuan, namun bila di pelajari lebih lanjut sabotase sangat jauh berbeda dan
merupakan tindakan yang lebih ekstrim daripada perilaku menyembunyikan pengetahuan.
Sabotase pengetahuan sebagai bentuk ekstrim dari perilaku pengetahuan kontraproduktif
yang lebih dari sekedar menyembunyikan atau menimbun pengetahuan. (Serenko, 2019).
Sabotase Pengetahuan adalah ketika Pelaku sabotase dengan sengaja memberikan
informasi yang salah kepada rekan kerja dengan tujuan menghancurkan penerima
informasi ataupun organisasi. mendefinisikan sabotase pengetahuan sebagai yang terjadi
ketika seorang karyawan dengan sengaja memberikan pengetahuan yang tidak benar
kepada orang lain atau menyembunyikan pengetahuan dari orang lain sambil sepenuhnya
menyadari bahwa pengetahuan tersebut dibutuhkan oleh dan sangat penting bagi pihak
lain. Pelaku menyadari bahwa penerapan pengetahuan yang salah atau kegagalan untuk
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menerapkan pengetahuan yang sangat dibutuhkan mungkin memiliki konsekuensi yang
menghancurkan bagi individu dan / atau seluruh organisasi. Namun demikian, penyabot
bertindak dengan sengaja dan rasional. (Serenko & Coo, 2020)

Psikopati

Psikopati mengacu pada sikap dingin, tidak peduli dan empati terbatas terhadap orang lain,
yang mengarah pada agresi interpersonal yang tidak masuk akal (Jonason dkk., 2012b).
Berbeda dengan narsisme dan machiavellianisme, konstruksi psikopati telah dibawa ke
psikologi kepribadian dari penelitian kesehatan mental. Istilah "psikopati" awalnya muncul
dalam literatur psikiatri Jerman pada tahun 1840-an (Horley, 2014), tetapi gejala yang
mendasarinya telah didokumentasikan lebih awal (Pinel, 1806 ; Rush, 1812). Pada akhir
abad ke-19 dan awal abad ke-20, psikopati dipelajari lebih lanjut dan diterapkan dalam
penelitian dan praktik kriminologi (McCord, 1964), dan setelah itu memasuki penelitian
psikologi dan psikiatri arus utama (Cleckley, 1941) menerbitkan buku mani berjudul
Topeng Kewarasan, yang memformalkan deskripsi klinis psikopati. Karena konsekuensi
antisosial, kekerasan, dan kriminal dari perilaku psikopat ( Millon dkk., 1998 ), psikopati
dianggap sebagai sifat triad gelap paling jahat yang dapat menyebabkan berbagai perilaku
organisasi antisosial dan kontraproduktif (Blickle dan Schiitte, 2017)

Metode Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah 288 tenaga pendidik atau dosen di perguruan tinggi
di indonesia. Sejalan dengan tujuan penelitian yang telah di jelaskan sebelumnya untuk
menguji model teoritis yang telah di jelaskan pada bab sebelumnya yang terkait dengan
fenomena sisi gelap kepribadian individu, Perilaku sabotase pengetahuan dan kontrak
psikologis transaksional. Prioritas penelitian ini adalah mengumpulkan data dari sampel
yaitu tenaga pendidik atau dosen yang bekerja di perguruan tinggi di indonesia telah
ditetapkan menjadi kriteria dalam pengujian hipotesis penelitian. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan Sem-pls yangmerupakan analisis data dengan menggunakan
sampel yang besar. Untuk menggunakan Sem-pls disarankan ukuran yang terbaik adalah
sekitar 200 sampai 400 Sample (Abdillah, 2020; Thomson, 2004). Untuk menguji hipotesis
pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik “social networking & snowballing
sample” (Abdillah, 2020; Fink 2003) dimana 288 responden secara sukarela bersedia untuk
terlibat dalam pengisian kuesioner.

Hasil dan Pembahasan

Triad gelap yang dibahas sebelumnya memicu perilaku sabotase pengetahuan. Sabotase
pengetahuan merupakan tindakan yang menyembunyikan pengetahuan dengan
memberikan informasi yang salah. Orang yang melakukan sabotase pengetahuan sering
memberikan informasi yang salah dan menyembunyikan pengetahuan dari rekan kerja
mereka. mereka. Sabotase pengetahuan seringkali diekspresikan dalam bentuk balas
dendam terhadap individu tertentu. Emosi negatif di tempat kerja yang disebabkan oleh
sabotase pengetahuan, tindakan pemikiran orang-orang yang sempit, memfasilitasi
tindakan ofensif, dan memaksa timbal balik negatif (Serenko, 2020). Sabotase pengetahuan
merupakan jenis perilaku kerja yang kontraproduktif, (Serenko, 2020) menyebutkan dalam
sabotase pengetahuan, individu yang melakukan sabotase pengetahuan memberikan
informasi yang salah atau dengan sengaja menyembunyikan pengetahuan dari karyawa
yang lain. Dalam hal ini (serenko& Coo) mengungkapkan bahwa penyabotase pengetahuan
dapat bertindak melawan orang atau organisasi lain yang merupakan konsekuansi dari
persiangan dan konflik kerja. Dengan kata lain sabotase pengetahuan dapat melemahkan
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kinerja karyawan serta kreativitas organisasi karena memiliki efek negatif pada kapabilitas
dan ke efektifan mekasisme. (Evan Setal., 2015).

Teori kontrak psikologis menjelaskan bahwa karyawan memasuki pekerjaan dengan
seperangkat keyakinan, harapan, dan kewajiban, (Rousseau, 1989). Singkatnya, kontrak
psikologis mengacu pada harapan seseorang tentang kewajiban bersama dalam suatu
hubungan kerja (Rousseau, 1989). Meskipun demikian Harapan ini memang tidak tertuang
secara tertulis melalui kontrak kerja. Penting untuk dicatat bahwa harapan ini tersirat dan
dirasakanMereka tidak ditulis dalam kontrak kerja formal, (Rousseau, 1989).

Kontrak Psikologis yang dibahas dalam penelitian ini adalah Kontrak psikologis
transaksional. Karyawan yang memiliki Kontrak Psikologis Transaksional ketika bekerja
hanya fokus pada kerja-kerja yang tertuang didalam kontrak kerja, Hasil kerja jangka
pendek serta orientasi pada imbalan atas apa yang telah di kerjakan, (Putra et al, 2020,
Robinson & Morrison, 1797). Selain itu, karena keterlibatan efektif yang terbatas dan
orientasi hubungan jangka pendek, orang dengan kontrak psikologis transaksional
cenderung tidak peduli tentang rekan kerja dan kebutuhan organisasi mereka. (Lu et al.,
2016; Zagenczyk et al., 2014).

Implikasi teoritis

Penelitian ini berupaya untuk menjelaskan hubungan tiga sisi gelap kepribadian individu
seperti (narsisme, machiavellianisme dan spikopati). Penelitian ini juga berupaya
menjelaskan hubungan tersebut melalui mekanisme kontrak psikologis transaksional
sebagai mediasi dalam hubungan tiga sisi gelap kpribadian individu terhadap perilaku
sabotase pengetahuan. Bagian ini akan memberikan sebuah pembahasan dari hasil
penelitian seperti implikasi teoritis dan praktis dari penelitian, serta keterbatasan dan saran
untuk penelitian selanjutnya. Bab ini nantinya akan ditutup dengan sebuah kesimpulan dari
penelitian ini.

Berdasarkan penelitian (Pan et al, 2018) menjelaskan bahwa tiga kepribadian gelap dapat
memicu tingginya level kontrakpsikologis transaksional terhadap rekan kerja yang pada
akhirnya akan mendorong individu untuk terlibat dalam perilaku pengetahuan Melalui
penelitian ini menjelaskan peran kontrak psikologis transaksional sebagai mediasi dalam
hubungan sisi gelap kepribadian indivitu terhadap perilaku sabotase pengetahuan.

Temuan pada penelitian ini, secara empiris juga memperkuat bukti yang telah di temukan
pada penelitian sebelumnya (Pan et all, 2018). Serta menemukan bukti yang baru tentang
keterlibatan sisi gelap kepribadian individu dengan kontrak psikologis transaksional.

Pada penelitian ini menemukan bahwa dari ketiga konstruksi kepribadian gelap individu,
kontrak psikologis transaksional hanya memediasi hubungan Machiavellianism terhadap
perilaku sabotase pengetahuan. Namun secara langsung perilaku kontrak psikologis
transaksional dipengaruhi oleh ketiga ciri kepribadian gelap individu, dengan demikian
temuan dalam penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakaukan (Pan et
all, 2018) dengan hasil ketiga ciri kepribadian gelap individu mempengaruhi perilaku
kontrak psikologis transaksional. Itu artinya narsisme, machiavellianism dan psycopthy
berpengaruh signifikan terhadap kontrak psikologis transaksional.

Implikasi manajerial

Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah: pertama, Meskipun penelitian sebelumnya
(Serenko & Coo, 2020) telah menjelaskan hubungan antara tiga sisi gelap dari
kepbribadian indvidu dan perilaku sabotase pengetahuan. Namun, penelitian yang
mencoba menghubungkan fenomena tersebut pada konteks Indonesia masih jarang
ditemukan. Penelitian ini selanjutnya akan memperluas pemahaman general empiris model
teoritis yang menjelaskan hubungan tersebut, khususnya pada konteks Indonesia.
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Penelitian ini selanjutnya, menggunakan mekanisme kontrak psikologis transaksional yang
pada penelitian sebelumnya belum diteliti dalam menjelaskan hubungan antara tiga sisi
gelap kepribadian individu dengan perilaku sabotase pengetahuan. Sehingga, hasil
penelitian ini nantinya akan memperluas pemahaman teoritis tentang mekanisme yang
menjelaskan hubungan tersebut. Kedua, Selain manfaat teoritis, penelitian ini juga
memiliki manfaat praktis. Penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai ciri-ciri kepribadian individu tertentu yang dapat mendorong individu terlibat
dalam perilaku sabotase pengetahuan yang merugikan organisasi karena bisa memutuskan
aliran pengetahuan dalam organisasi. Sehingga, dengan pemahaman tersebut, manajer bisa
mendesain strategi untuk meminimalisir perilaku tersebut di dalam organisasi, khususnya
pada proses rekrutmen dan seleksi pegawai (karyawan).

Kesimpulan

Studi ini lebih lanjut menarik perhatian kita untuk mengatahui karakter kepribadian
individu terhadap tenaga pendidik (Dosen). Perilaku sabotase pengetahuan sebagi seorang
tenaga pendidik sangat tidak baik karena perilaku ini bukan hanya dapat merusak sesama
rekan kerja di perguruan tinggi dan organisasi tetapi juga mahasiswa yang merupakan
stakeholder sebuah perguruan tinggi. Analisis pada penelitian ini menemukan bahwa
diantara tiga ciri kepribadian Machiavellianisme, dan psikopati adalah prediktor signifikan
dari pengetahuan perilaku sabotase pengetahuan. Dengan kata lain, sabotase pengetahuan
adalah bentuk perilaku buruk yang akan merusak organisasi dan karyawan karena orang
yang melakukan sabotase pengetahuan cenderung memberikan informasi yang salah,
sehingga informasi yang salah tersebut akan berdampak buruk terhadap organisasinya serta
rekan kerjanya.
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